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PENDAHULUAN 

Remaja adalah berkembangnya 
masa kanak-kanak menjadi dewasa, dari 
masa awal pubertas hingga terjadinya 
kematangan dari usia 10-19 tahun. Pada 
usia remaja biasanya terjadi perubahan-
perubahan, termasuk pada pola makannya. 
Untuk menjaga pertumbuhan dan 
perkembangan secara normal, remaja 
harus mengkonsumsi makanan yang 
bergizi dan tidak berlebihan. Apabila 

mengkonsumsi makanan secara 
berlebihan, maka dapat menyebabkan 
gangguan pada kesehatan (1).  
 Seiring berkembangnya zaman, 
pengaruh budaya asing banyak yang 
masuk ke Indonesia, salah satunya konsep 
makan. Perubahan budaya makan yaitu 
mengkonsumsi fast food dan junk food atau 
makanan cepat saji. Junk food adalah 
makanan yang kandungan gizinya sedikit, 
juga kandungan zat gizinya kurang baik 

JURNAL KESEHATAN 
FAKULTAS KESEHATAN 
UNIVERSITAS DIAN NUSWANTORO 
Volume 20. No.2, September 2021 
ISSN: 1412-6557 

*Corresponding author: E-mail: paramesthi.sani@gmail.com 

ABSTRACT 

Consuming junk food has become a habit among adolescents and become a lifestyle. 

Consuming junk food continuously will be harming our health, such as causing obesity. 

The research aimed to know whether consuming junk food can affect obesity among 

adolescents. This research employed literature review method. Literature published within 

2011 to 2021 in the form of National Journal. Data obtained from the Google Scholar 

database with the keywords: junk food, obesity, adolescents, consumption of junk food. 

The results obtained 106 articles to be reviewed; however only seven articles met the 

inclusion criteria. The result of the review article shows that there is a significant 

relationship between junk food consumption and the incidence of obesity in high school 

adolescents. Teens who consume junk food >3 times a day are at risk of experiencing 

obesity. This is because the content in junk food is high in fat and low in carbohydrates, 

so that fat settles in the body. 

 

Keywords: junk food, obesity, adolescents, consumption of junk food 
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untuk tubuh apabila dikonsumsi terus-
menerus dan indeks glikemiknya tinggi. 
Jenis makanan yang termasuk dalam junk 
food yaitu fast food, gorengan, es krim, 
daging berlemak/jeroan, olahan daging, 
olahan keju, manisan kering, minuman 
ringan, asinan, makanan kaleng. Masalah 
kesehatan seperti obesitas dapat terjadi 
apabila sering mengkonsumsi junk food 
secara terus menerus (2). 
 Obesitas adalah suatu penyakit yang 
terjadi karena penumpukan lemak pada 
tubuh yang menyebabkan masalah sosial 
dan emosional. Overweight pada 
seseorang bila berat badannya 10% hingga 
20% dari berat badan ideal, sedangkan 
obesitas pada seseorang apabila berat 
badannya lebih dari 20% dari berat badan 
ideal. Bahkan saat ini, WHO 
mengumumkan bahwa obesitas sebagai 
epidemic global. Obesitas atau berat badan 
memiliki prevalensi 16% pada remaja 
berusia 13-15 tahun dan 13,5% pada 
remaja berusia 16-18 tahun (3). 

 Makanan cepat saji atau junk food 
dapat merubah pola makan remaja. Remaja 
saat ini lebih senang mengkonsumsi junk 
food atau makanan cepat saji. Hal ini 
dikarenakan junk food mudah didapatkan, 
penyajiannya cepat, lezat, mudah 
ditemukan dimana saja. Remaja lebih 
sering bermain dengan teman sebaya diluar 
rumah, sehingga remaja lebih sering jajan 
junk food (4). 
 Terdapat beberapa artikel yang 
membahas tentang berbagai hubungan 
mengkonsumsi junk food dan kejadian 
obesitas pada remaja. Literature review ini 
bertujuan mengetahui hubungan 
mengkonsumsi junk food dan kejadian 
obesitas pada subjek remaja. Pertanyaan 
penelitian pada literature review yaitu 
apakah remaja yang mengkonsumsi junk 
food dapat mengalami kejadian obesitas? 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 
dapat membantu menyelesaikan 
permasalahan konsumsi junk food dan 
kejadian obesitas pada remaja.

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
literature review. Penelitian ini 
menggunakan literatur Jurnal Nasional 
yang diterbitkan dari tahun 2011 sampai 
2021. Database yang digunakan untuk 
mengumpulkan literature yaitu Google 
Scholar dengan kata kunci “konsumsi junk 
food”, “obesitas”, “remaja”. Peneliti 

menemukan artikel di Google Scholar 
sebanyak 1.900, kemudian diseleksi 
menjadi 106 artikel. Peneliti menyeleksi lagi 
artikel yang sesuai dengan kriteria yakni 20 
artikel; akhirnya penliti mendapatkan artikel 
yang relevan dengan kriteria inklusi 
sebanyak tujuh artikel. Proses pemilihan 
artikel dilakukan dengan menggunakan 
PRISMA flowchart (Gambar 1)
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Gambar 1. PRISMA flowchart diagram pencarian literatur 

 
HASIL 
 Artikel yang diperoleh dan relevan 
dengan topik dan kriteria dari studi literatur, 

selanjutnya dilakukan review pada masing-
masing artikel (Tabel 1).

 
Tabel 1. Hasil review artikel 

Peneliti Judul Hasil 

Hanapi, S dan 
Wahyuni,H 
(2019) (5). 

Hubungan Aktivitas Fisik 
dan Konsumsi Fast Food 
dengan Kejadian 
Obesitas pada Remaja 
 

Kejadian obesitas mayoritas terjadi pada 
siswa yang selalu mengkonsumsi junk food. 
Hal ini disebabkan, kandungan lemak, kalori 
dan kolesterol dalam makanan cepat saji 
yang tinggi. Semakin sering mengkonsumsi 
junk food semakin tinggi risiko terjadi 
obesitas. 

Anggraini, D, 
dkk. (2016) 
(6). 

Hubungan Aktivitas Fisik, 
Pola Makan, Konsumsi 
Fast Food dan Genetik 
dengan Kejadian 
Obesitas pada Remaja di 
SMKN 2 Banjarbaru 
Tahun 2016 
 

Berdasarkan uji statistic diperoleh hubungan 
antara mengkonsumsi fast food dengan 
kejadian obesitas pada remaja di SMKN 2 
Banjarbaru tahun 2016. Masyarakat 
beranggapan bahwa peningkatan konsumsi 
makanan cepat saji adalah suatu masalah, 
hal ini dikarenakan banyaknya masyarakat 
yang membeli makanan cepat saji diluar dan 
tidak ada waktu untuk memasak dirumah 
sehingga masalah obesitas semakin tinggi . 

Ali,Rifai dan 
Nuryani (2018) 

Sosial Ekonomi, 
Konsumsi Fast Food dan 

Berdasarkan hasil statistic, remaja yang 
mengkonsumsi fast food beresiko 

Artikel yang diidentifikasi (n=1.900) 

Hasil Screening (n: 106) 

Sesuai dengan topik dan kriteria 

studi literatur (n=20) 

Jumlah artikel yang diinklusi 

(n=7) 
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Inklusi : Literatur dari tahun 

2011 sampai 2021 

Inklusi : artikel dapat diakses 

secara menyeluruh 

Inklusi : subjek penelitian 

studi literatur ini yaitu remaja 

SMA 

Proses seleksi literatur 
menggunakan database 
Google scholar: 1.900 
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(7). Riwayat Obesitas 
sebagai Faktor Risiko 
Obesitas Remaja 
 

mengalami obesitas. Risiko kejadian 
obesitas pada remaja 1,892 kali apabila 
remaja mengkonsumsi fast food lebih dari 3 
kali dalam . 

Fachlevy,dkk. 
(2016) (8). 

Faktor yang 
Berhubungan dengan 
Kejadian Obesitas pada 
Remaja di SMA Negri 
Kendari Tahun 2016 
 

Dalam penelitian ini, kecenderungan remaja 
untuk mudah mengkonsumsi makanan cepat 
saji didukung oleh akses yang mudah 
terhadap makanan tersebut yaitu jarak 
sekolah yang berdekatan dengan tempat 
yang menyediakan makanan cepat saji dan 
akses untuk mendapatkannya juga mudah. 
Waktu yang dihabiskan remaja saat istirahat 
maupun makan siang dengan membeli 
makanan tersebut. Bahkan, banyak guru 
yang menyuruh siswa untuk membeli 
makanan tersebut. 

Abdullah,dkk. 
(2018) (9). 

Hubungan Konsumsi 
Junk Food dan Aktivitas 
Fisik Terhadap Obesitas 
Remaja di Banda Aceh 
 

Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa 
ada hubungan yang signifikan antara 
konsumsi junk food dan kejadian obesitas. 
Pada kalangan remaja, frekuensi 
mengkonsumsi junk food meningkat karena 
makanan tersebut mudah didapat, mudah 
didapat, lezat dan merupakan salah satu 
gaya hidup remaja saat ini. 

Pamelia (2018) 
(10). 

Perilaku Konsumsi 
Makanan Cepat Saji pada 
Remaja dan Dampaknya 
bagi Kesehatan 
 

Risiko penyakit apabila mengkonumsi fast 
food yaitu obesitas, diabetes, hipertensi, 
dislipidemia atau gangguan lemak darah. 
Obesitas atau kelebihan berat badan dapat 
terjadi anak-anak sampai dewasa. Gaya hidp 
seperti sering mengkonsumsi junk food 
dapat menyebabkan obesitas. 

Handarsari, 
dkk. (2019) 
(11).  

Konsumsi Fast Food dan 
Kuantitas Tidur Sebagai 
Faktor Risiko Obesitas 
Siswa SMA Institut 
Indonesia Semarang 
 

Berdasarkan hasil uji statistic, bahwa remaja 
yang selalu mengkonsumsi junk food 
beresiko 2,2 kali mengalami obesitas 
dibandingkan remaja yang jarang 
mengkonsumsi junk food. Dalam artikel ini, 
masih banyak remaja yang mengkonsumsi 
junk food. 

 
 Tabel 1 menunujukkan tujuh artikel 
yangterkait dengan konsumsi junk food dan 
kejadian obesitas pada remaja. Tabel 
tersebut menginformasikan bahwa remaja 
yang mengkonsumsi junk food beresiko 

mengalami obesitas. Hal ini dikarenakan, 
junk food mudah didapat, rasanya lezat, 
penyajiannya tidak membutuhkan waktu 
yang lama. 

 
PEMBAHASAN 
 Makanan cepat saji atau fast food 
adalah sebuah makanan yang siap dalam 
waktu yang singkat, seperti hamburger, 
fried chicken, pizza serta cemilan seperti 
kentang goreng French fries, potato chips, 
biscuit manis dan gurih, bahkan minuman 
soda(14). Pada umumnya, makanan cepat 
mengandung gula, lemak tinggi dan serat 

rendah, sodium (Na), kalsium, asam 
akorbat, vitamin A, dan folat. Pola makan 
pada remaja dipengaruhi adanya junk food 
di Indonesia. Rata-rata remaja 
mengkonsumsi junk food termasuk tinggi, 
karena mengkonsumsi makanan cepat saji 
tiga sampai empat kali dalam satu bulan(15). 
 Remaja yang mengkonsumsi junk 
food akan mempengaruhi asupan zat gizi 



Siti Pramesthi et al.; 20(02): 455-460, 2021; http://dx.doi.org/10.33633/visikes.v20i2.4651 

459 

 

yang tidak seimbang yang mengarah 
terhadap peningkatan risiko obesitas pada 
remaja. Gizi yang terkandung dalam junk 
food mempengaruhi terhadap kejadian 
obesitas karena banyak mengandung 
kolesterol, lemak dan garam. Pada 
umumnya, junk food diproduksi oleh industri 
yang memiliki teknologi canggih dan 
terdapat zat adiktif sebagai bahan 
pengawet dan memberikan cita rasa dalam 
produk(16).  
 Kejadian obesitas dapat dialami 
semua kalangan dari anak-anak, remaja 
hingga dewasa. Obesitas disebabkan 
karena kelebihan energi yang dikonsumsi 
disimpan dalam jaringan dalam bentuk 
lemak. Remaja yang obesitas dapat 
beresiko mengalami obesitas saat dewasa 
dan berpotensi menyebabkan masalah 
kesehatan seperti gangguan kardiovaskuler 
dan metabolik(18).  
 Berdasarkan review dari tujuh artikel 
tersebut diperoleh beberapa data mengenai 
perilaku mengkonsumsi junk food dan 
kejadian obesitas pada remaja SMA. Pola 
konsumsi makanan dalam keluarga, 
biasanya sering ditiru oleh anak-anak dan 
remaja, seperti mengkonsumsi makanan 
berlebih, makan di luar rumah. Zaman 
sekarang, remaja banyak yang 
mengkonsumsi makanan fast food, 

makanan instan, dan minuman yang tinggi 
gula, kalori dibandingkan mengkonsumsi 
sayur dan buah(12). 
 Penelitian Izhar pada tahun 2020 
menemukan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara konsumsi junk food 
dengan kejadian obesitas. Responden yang 
mengalami obesitas yaitu responden 
dengan pola makan junk food >4 
kali/minggu. Fast food yang sering 
dikonsumsi antara lain makanan fried 
chicken, minuman ringan dan kudapan(20).  
Nugraha pada tahun 2019 juga 
menemukan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara frekuensi 
mengkonsumsi junk food dengan kejadian 
obesitas. Remaja yang sering 
mengkonsumsi junk food beresiko 2,2 kali 
mengalami obesitas dibandingkan remaja 
yang tidak sering mengkonsumsi junk 
food(11). 
 Penelitian Fachlevy pada tahun 2017 
menyimpulkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara pola makan dengan 
kejadian overweight pada remaja SMA 
Negri 4 Semarang. Responden pada 
penelitian ini lebih banyak memilih 
mengkonsumsi junk food daripada 
makanan tradisional. Alasannya yaitu lezat, 
praktis dan mudah didapatkan(8).

KESIMPULAN DAN SARAN 
 Salah satu kebiasaan makan pada 
remaja saat ini yaitu mengkonsumsi junk 
food. Remaja yang mengkonsumsi junk 
food secara berlebihan dapat mengalami 
obesitas. Kandungan dalam junk food yang 
tinggi lemak dan kalori namun rendah 
kandungan serat, vitamin, mineral 
menyebabkan remaja mengalami obesitas. 
 Remaja umumnya tinggal bersma 
orang tua. Orang tua disarankan untuk 

mengawasi dan mengontrol kebiasaan 
makan pada remaja agar asupan nutrisinya 
tercukupi. Orang tua juga perlu mengajak 
remaja untuk melakukan pola hidup sehat. 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
melakukan penelitian lebih mendalam 
tentang mengkonsumsi junk food dan 
kejadian obesitas pada remaja, khususnya 
penelitian intervensi dalam menanggulangi 
masalah tersebut.
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